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RINGKASAN 

SAI AGUNG 
OLEH 

No. Mhs. 1311468011 
WULAN SUCI MANJASARI 

 
 

Sai Agung merupakan judul dari sebuah karya tari kelompok yang di 
dalamnya melibatkan delapan penari perempuan. Kata Sai berasal dari bahasa 
Lampung yang artinya “Satu” dan “Agung” sebagai “Yang Agung”. Jadi Sai 
Agung diartikan sebagai “Keagungan yang satu”. Karya ini terinspirasi dari tradisi 
Lampung yaitu Ngantak Pahar, yang merupakan  tradisi masyarakat Sai Batin 
dalam merayakan peringatan acara Maulid Nabi. Masyarakat Sai Batin bersama-
sama membawa pahar yang berisi makanan menuju masjid untuk berdo’a dan 
selanjutnya makan bersama dengan seluruh warga pekon (desa) yang bertujuan 
untuk terus menjalin kebersamaan dan silaturahmi antar warganya. 

Penciptaan karya ini merupakan pencapaian ide dari tradisi Ngantak Pahar 
yang mana para wanita membawa pahar dengan cara menjunjung dan mengikuti 
acara arak-arakan. Fenomena tersebut menginspirasi dalam menghadirkan suasana 
keagungan seperti yang terlihat saat arak-arakan berlangsung.  

Visualisasi karya tari yang diciptakan dalam bentuk koreografi kelompok 
dengan jumlah penari delapan (8), dengan bentuk penyajian simbolik dan 
representasional. Tipe tari karya Sai Agung adalah tipe studi dan dramatik tentang 
tradisi Ngantak Pahar. Gerak-gerak dasar yang digunakan dikembangkan dalam 
karya Sai Agung berangkat dari gerak melinting dan ragam gerak Bedana. Metode 
penciptaan yang digunakan dalam karya ini salah satunya ialah eksplorasi, metode 
ini dianggap sebagai cara dalam menemukan motif-motif baru yang dapat 
menggambarkan karya Sai Agung. 

 

Kata Kunci: Ngantak, Nyuncun, Pahar, Bedana, Melinting, Sai Agung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Lampung merupaksan daerah yang memiliki berbagai macam karakteristik 

budaya dengan tradisi atau kebiasaan di setiap daerahnya. Budaya merupakan cara 

hidup kelompok masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi. Suatu  

kebudayaan terbentuk dari beberapa unsur seperti, sistem agama, tradisi, adat 

istiadat, dan politik. Lampung awal mulanya berasal dari kerajaan Sekala Brak, 

dalam perkembangannya secara umum masyarakat adat Lampung terbagi menjadi 

dua adat yaitu, masyarakat adat Saibatin sering disebut Lampung Pesisir dan 

masyarakat adat Pepadun / pedalaman. Masyarakat Sai Batin kental dengan nilai 

aristokrasinya, sedangkan masyarakat adat Pepadun berkembang dengan nilai-

nilai demokrasinya yang berbeda dengan nilai-nilai aristokrasi (bentuk 

pemerintahan atau kekuasaan yang berada di tangan kelompok kecil)  yang masih 

dipegang teguh oleh masyarakat adat Sai Batin.1

a. Piil Pasenggiri (rasa harga diri) 

 

 Sistem adat istiadat ulun Lampung (orang Lampung) juga memiliki falsafah 

hidup sebagai berikut: 

b. Nengah Nyappur (hidup bermasyarakat) 

c. Nemui Nyimah (terbuka tangan) 

d. Sakai Sambayan (tolong menolong) 

                                                             
1 Firman Sujadi, LAMPUNG Sai Bumi Ruwa Jurai, 2013: 74  
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e. Juluk Adek ( bernama-bergelar)2

Kelima falsafah tersebut masing-masing memiliki makna yang berbeda-

beda, contohnya seperti falsafah Nengah Nyappur (hidup bermasyarakat). 

Falsafah Nenggah Nyappur erat kaitannya tradisi yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dan masih dipertahankan sampai sekarang yaitu tradisi Ngantak Pahar. 

Keterkaitan tradisi Ngantak Pahar dengan falsafah Nengah Nyappur ialah terus 

menjalin silaturahmi antar masyarakat agar tidak ada batas dalam bermasyarakat. 

Ngantak Pahar merupakan acara syukuran atas limpahan nikmat dari sang 

pencipta. Kegiatan ini biasanya dilakukan ketika peringatan Maulid Nabi, setelah 

melakukan puasa (Idul Fitri), pernikahan (hari besar adat), maupun acara 

keagamaan lainnya.  

Khususnya masyarakat Krui Pesisir Barat, sampai sekarang mereka masih 

melaksanakan tradisi Ngantak Pahar. Oleh karena itu, setiap kepala keluarga pasti 

wajib memiliki minimal satu buah pahar beserta kelengkapannya. Umumnya di 

kerajaan Sekala Brak, Pahar adalah hidangan untuk para Sai Batin / Sultan. 

Namun, di pesisir barat pahar digunakan untuk mengantarkan makanan sebagai 

bentuk penghormatan kepada sesama sehingga tidak ada batas dalam 

bermasyarakat. Adapun susunan pelaksanaan Ngantak Pahar adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

                                                             
2 Firman Sujadi, LAMPUNG Sai Bumi Ruwa Jurai, 2013: 75-76. 
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1. Diadakannya rapat adat / agama oleh para pemuka. 

2. Pagi hari, diutus satu atau dua orang untuk berkeliling ke rumah 

warga memberitahukan bahwa keesokan hari akan dilaksanakan 

kegiatan Ngantak Pahar. 

3. Siang hari, warga berkumpul ke tempat yang sudah disepakati 

(masjid), membersihkan lingkungan masjid dan mendirikan 

tenda. 

4. Sore hari, para perempuan membeli bahan makanan yang akan 

dimasak. Membuat kue seperti Buwak Tat dan Kuweh Bulu, 

mempersiapkan makanan berat lauk pauk dan nasi.    

5. Pagi hari  di hari acara, menata makanan yang akan dihidangkan 

ke dalam pahar. 

6. Para laki-laki membawa kasur yang ditutupi kain panjang yang 

digunakan sebagai tempat duduk. Para perempuan membawa 

pahar dan disusun di tengah. 

7. Acara dimulai oleh MC, kemudian pembacaan Alquran, 

shalawat, sambutan kepala adat / agama, kemudian dilanjutkan 

dzikir. Setelah dzikir selesai, satu pahar yang berisi kue dimakan 

dan harus habis, jika tidak habis makanan harus dibungkus lalu 

dibawa pulang.3

 

 

                                                             
3 Wawancara dengan Renzi Dharmawan, Masyarakat Sai Batin pada tanggal 06 Desember 

2017, pukul 22:50:00 
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  Ngantak Pahar atau sering disebut dengan Ngejalang Buka merupakan  

tradisi masyarakat Sai Batin yang dilakukan oleh para perempuan saat menyajikan 

makanan ke dalam pahar yang dibawa oleh warga dengan cara dijunjung dari 

masing-masing rumah menuju masjid. Isian pahar yang berupa hidangan 

makanan sudah terkumpul, maka selanjutnya para sesepuh masyarakat memimpin 

doa dan dilanjutkan dengan makan bersama dengan seluruh warga pekon (desa). 

Tradisi tersebut bertujuan untuk terus menjalin kebersamaan dan silaturahmi antar 

warganya. 

 Tradisi Ngantak Pahar yang ada di Provinsi Lampung juga terdapat di 

provinsi Bangka Belitung. Tradisi tersebut dinamakan sebagai tradisi Nganggung 

Dulang. Tradisi Nganggung Dulang hampir serupa dengan tradisi Ngantak Pahar 

yaitu tradisi makan bersama dengan maksud menjalin silaturahmi satu sama lain. 

Hanya saja yang membedakannya adalah tempat atau wadah yang digunakan 

untuk membawa hidangannya. Bangka Belitung menggunakan alat atau tempat 

yang bernama dulang atau sering disebut talam, sedangkan Lampung 

menggunakan pahar. 

 Kedua daerah  ini memiliki ciri khas makanan yang dihidangkan: Bangka 

Belitung yang wajib dihidangkan dalam dulang yaitu nasi ketan yang ditaburi 

serundeng, (Narasumber: Topik, 30 November 2017)4 dan Lampung selain nasi 

atau ketupat dan lauk pauk, ada kue yang harus ada dalam hidangan yaitu Kuweh 

Bulu dan Buwak tat. (Wawancara: Renzi Dharmawan 01 Desember 2017)5

                                                             
4 Wawancara dengan Topik, Seniman Tari Bangka Belitung pada tanggal 30 November 

2017, pukul 20:36:00. 
5 Wawancara dengan Renzi Dharmawan, Masyarakat Sai Batin pada tanggal 15 Agustus 

2017, pukul 09:03:00. 

.  
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Cara membawanya pun berbeda Bangka Belitung membawa dulang atau 

talam dengan cara dipikul di pundak sedangkan masyarakat Lampung membawa 

pahar dengan cara dijunjung dan diletakkan di atas kepala. Oleh sebab itu pahar 

sering dianggap agung oleh masyarakat Sai Batin. Keagungan pahar tersebut 

terlihat ketika para perempuan menjunjung dan meletakkan pahar di atas kepala 

saat prosesi arak-arakan adat. Salah satu kegiatan  saat berlangsungnya acara 

Ngantak Pahar,  para perempuan berbondong-bondong membawa pahar dengan 

menjunjung dan meletakkan di atas kepala. 

 
Gambar 1: Arak-arakan Ngantak Pahar 

 (foto: khabardarikrui.blogspot.com, 2016 di Lampung) 
 

 Arti ngantak dalam bahasa Lampung yaitu mengantar sedangkan pahar 

merupakan sebuah alat yang digunakan masyarakat Sai Batin untuk menyajikan 

makanan. Fungsi  pahar tidak hanya untuk menyajikan makanan, pahar  juga 

dapat digunakan sebagai tempat untuk mempersiapkan perlengkapan pengantin 

perempuan dalam acara pernikahan. Pahar memiliki bentuk seperti nampan 

berkaki yang berbahan dasar kuningan.  
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Ngantak Pahar biasanya dilaksanakan saat perayaan hari besar Islam salah 

satunya dalam peringatan Maulid Nabi. Akan tetapi tradisi Ngantak Pahar tidak 

hanya dilaksanakan pada saat peringatan hari-hari besar Islam, Ngantak Pahar 

juga dilaksanakan saat berlangsungnya acara adat yaitu pernikahan. Tradisi 

Ngantak Pahar dalam peringatan Maulid Nabi adalah dengan cara menjunjung 

pahar  di atas kepala yang dianggap sebagai penggambaran rasa syukur oleh 

masyarakat. (Wawancara Renzi Dharmawan, 15 Agustus 2017)6

 
Gambar 2: Bentuk pahar masyarakat Sai Batin Lampung  

(foto: Renzi Dharmawan, 2017 di Lampung) 
 

 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai tradisi Ngantak Pahar dalam 

peringatan acara Maulid Nabi, terdapat hal menarik yang ditangkap pada saat 

pahar  dijunjung oleh para perempuan saat arak-arakan menuju masjid. Fenomena 

tersebut memberikan inspirasi  dalam menciptakan karya tari dengan bersumber 

dari tradisi Ngantak Pahar. Pahar yang dijunjung oleh para perempuan saat arak-

                                                             
6  Wawancara dengan Renzi Dharmawan, Masyarakat Sai Batin pada tanggal 15 Agustus 

2017, pukul 11:14:00. 
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arakan tidaklah ringan, hal tersebut dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari 

bawasannya pekerjaan seorang perempuan dalam keluarga tidaklah mudah akan 

tetapi jika sesuatu hal yang dilakukan secara tulus, barang kali akan terasa ringan 

walaupun hal tersebut sangatlah berat. 

Berkaitan  dengan agama Islam pada tradisi Ngantak Pahar penata berfikir 

untuk mengadopsi dari beberapa gerak yang ada dalam tari Bedana dan Melinting. 

Kedua tarian tersebut berkaitan dengan proses penciptaan karya dimana tari 

Bedana masih berkaitan dengan Agama Islam dan makna tari tersebut yaitu 

sebagai tari pergaulan, di sini pergaulan diartikan sebagai saling berinteraksi atau 

bersosialisasi. Sedangkan dalam tari Melinting, diartikan sebagai penggambaran 

sosok perempuan yang kuat. Gerak-gerak yang digunakan sebagai dasar pijakan 

seperti motif Injak Lado yang diinterpretasikan sebagai perempuan yang sedang 

menginjak lada, hal tersebut dikaitkan dengan tugas-tugas seorang perempuan di 

dalam keluarga. Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka muncul 

pertanyaan kreatif sebagai berikut: 

1) Bagaimana cara memvisualisasikan para perempuan yang ada pada 

tradisi Ngantak Pahar ke dalam koreografi kelompok? 

2) Bagaimana cara memunculkan suasana keagungan dari gejala pola gerak 

para wanita saat menjunjung pahar? 
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B. Rumusan Ide Penciptaan  

Dari beberapa pertanyaaan kreatif yang telah disampaikan, maka Sai Agung 

merupakan karya tari yang berpijak pada sebuah tradisi Ngantak Pahar, dimana 

pahar tersebut dijunjung dan diletakkan di atas kepala oleh para perempuan. 

Penggunaan properti pahar dengan gerakan menjunjung pahar membantu dalam 

visualisasi karya Sai Agung. Pencarian gerak dalam karya ini menggunakan 

beberapa pengulangan gerak seperti gerak-gerak duduk-berdiri. Pengulangan-

pengulangan gerak tersebut digambarkan sebagai peranan seorang perempuan 

dalam sebuah keluarga yang sesungguhnya memiliki tanggung jawab sangat 

besar, seperti halnya saat perempuan membawa pahar yang dijunjung di atas 

kepala dan memiliki beban yang tidak ringan.  

Aspek pendukung dalam tari seperti setting panggung juga menjadi salah 

satu faktor pendukung dalam sebuah pertunjukan tari, begitu pula dengan karya 

Sai Agung. Setting yang digunakan dalam karya Sai Agung ialah penggunaan kain 

backdrop sisi sebelah kanan yang ditarik pada bagian tengahnya hingga 

membentuk setengah bagian kubah masjid. 
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Gambar 3: Setting pada adegan 1, penarikan kain backdrop pada bagian sisi kanan kain, 

(foto: Manja, 2018 di Yogyakarta) 
 

 

 
Gambar 4: Setting adegan 1 pada saat perform (foto: Rinaldi, 2018 di Yogyakarta) 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Menciptakan sebuah karya tari tentu memiliki suatu tujuan dan manfaat di 

dalamnya. Di lihat dari latar belakang dan rumusan ide penciptaan bahwa dalam 

tugas akhir ini mempunyai tujuan dan manfaat, yaitu: 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10 
 

1) Tujuan :  

a) Menciptakan karya tari kelompok yang berpijak pada tradisi  

Ngantak Pahar sebagai salah satu syarat kelulusan tugas akhir 

penciptaan. 

b) Menciptakan sebuah karya tari baru yang berangkat dari gerak-

gerak tradisi Lampung dengan menggunakan motif gerak yang 

terdapat dalam tari Melinting dan Bedana. 

c) Mengembangkan dan melestarikan kebudayaan masyarakat Sai 

Batin di Lampung melalui karya tari Sai Agung. 

 

2) Manfaat : 

a) Memberi pengetahuan terhadap masyarakat umum tentang 

tradisi Ngantak Pahar  yang ada di Lampung. 

b) Memberikan pengetahuan kepada penari yang berasal dari luar 

Lampung tentang kesenian Lampung. 

c) Menjadikan pengalaman dalam proses penggarapan sebuah 

karya tari dalam bentuk koreografi kelompok yang berpijak 

dari tradisi Lampung. 

d) Memberikan wawasan lebih kepada penata tentang 

kebudayaan masyarakat Sai Batin. 

e) Memberikan pengalaman terhadap penata dalam bersosialisasi 

dalam sebuah proses yang melibatkan banyak orang.  
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D. Tinjauan Sumber 

Dalam menciptakan sebuah karya tentunya didukung oleh beberapa hal 

yang menjadi pertimbangan dan referensi. Adanya sumber yang menjadi bahan 

pertimbangan dan referensi dalam penciptaan karya Sai Agung tentu akan 

menambah wawasan dalam berkarya. Beberapa sumber yang dijadikan sebagai 

landasan teoritis atau landasan penciptaan karya tari Sai Agung, antara lain: 

1. Sumber Tertulis 

Sebelum proses penciptaan karya Sai Agung tentunya harus mengetahui 

tentang kehidupan maupun nilai dan norma masyarakat Lampung, karena 

sejatinya penata berasal dari keluarga yang bersuku Jawa akan tetapi lahir di 

Lampung sehingga mencoba mecari penjelasan lebih tentang masyarakat asli 

Lampung, maka dari itu dalam buku Nilai dan Norma Budaya Lampung dalam 

Sudut Pandang Strukturalisme karya Rina Martiara, diterbitkan oleh Program 

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta di Yogyakarta pada tahun 2012. 

Buku tersebut menjelaskan tentang nilai, norma dan Pi’il Pasenggiri (harga diri) 

yang berlaku dalam masyarakat Lampung. Melalui buku ini setidaknya penata 

mengetahui bahwa masyarakat Lampung memiliki pendirian hidup yang sangat 

kuat dan masih memegang teguh aturan nilai dan norma yang berlaku. Seperti 

pada karya Sai Agung , keagungan seorang perempuan dapat di cerminkan dalam  

kehidupan sehari-hari seperti: attitude dan kesantunan dalam bersikap. Oleh 

karena itu pencarian gerak dalam karya tari Sai Agung masih mengikuti aturan-

aturan ataupun sikap masyarakat Lampung yang harus dilakukan oleh para 

perempuan dalam menari. 
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Proses penggarapan karya Sai Agung menghadirkan gerak-gerak para 

perempuan saat menyampaikan rasa syukur dan simbolisasi saat membawakan 

Pahar, dimaksudkan untuk menghadirkan ruang-ruang imajiner dalam panggung 

prosenium. Hal tersebut harus dipahami oleh koreografer dan juga penari 

bagaimana dalam memunculkan ruang imajiner tersebut. Sebagaimana penyataan 

Hadi dalam bukunya bahwa:  

“ruang imajiner adalah gerakan penari itu sendiri;  serta keruangan 
yang ada di sekeliling gerakan tari, yang bisa tercipta secara imajiner. 
Sensasi atau “keanehan” sentuhan emosional seperti itu, bisa menakjubkan 
penonton dalam ruang prosenium, sehingga seorang koreografer atau para 
penari harus paham bagaimana sebuah gerakan dengan menggunakan waktu 
tertentu bisa menghasilkan bentuk keruangan imajiner.” (Y. Sumandiyo 
Hadi, 2017:17)7

 Buku Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi karya Y. Sumandiyo Hadi, diterbitkan 

oleh Cipta Media di Yogyakarta tahun 2012. Buku ini menjabarkan bentuk, 

teknik, dan isi yang merupakan konsep koreografi yang dibahas secara terpisah. 

Melalui buku ini dapat dipahami tentang aspek dalam penciptaan koreografi yang 

berkaitan dengan pemahaman  bentuk, teknik, isi dan aspek ruang, waktu, tenaga. 

 
 

Buku yang berjudul Interaksi Sosial Pada Masyarakat Majemuk (Studi di 

Provinsi Lampung) oleh Sudjarwo, diterbitkan oleh Lembaga Penelitian Unila 

Bandar Lampung 2005. Bab III menjelaskan tentang penduduk asli Lampung. 

Pada bab ini menjelaskan tentang pembagian wilayah yang dihuni oleh penduduk 

asli Lampung. Oleh sebab itu buku ini berperan dalam mengetahui tentang tiap-

tiap daerah yang ada di Lampung dengan penduduk asli yang menghuni daerah 

tersebut serta mengetahui warisan kebudayaan masyarakat setempat. 

                                                             
7 Y. Sumandiyo Hadi, KOREOGRAFI Ruang Prosenium, 2017:17. 
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Aspek-aspek tersebut diikutsertakan dalam karya Sai Agung contohnya pada 

pengembangan pola ruang dan waktu pada motif gelek, volume gerak diperluas 

dengan pengembangan waktu yang diperpendek ataupun diperpanjang. Buku ini 

membantu penata dalam pengkomposisian karya Sai Agung.   

Buku yang berjudul Dance Composition: A Practical Guide for Teachers 

oleh Jacqueline Smith diterbitkan, Lepus Books pada tahun 1976 di London dan  

diterjemahkan oleh Ben Suharto yang berjudul Komposisi Tari Sebuah Petunjuk 

Praktis Bagi Guru pada tahun 1985 diterbitkan oleh IKALASTI Yogyakarta 

sangat membantu dalam memahami teori pengkomposisian tari dan istilah-istilah 

dalam dunia tari. Pada bagian bab II menjelaskan tentang rangsang tari. Rangsang 

audiovisual, rangsang kinestetik, rangsang peraba, dan rangsang gagasan 

(idesional). Rangsang dipahami sebagai suatu yang dapat membangkitkan 

semangat ataupun mendorong suatu kegiatan. Buku ini dapat menjelaskan dan 

membantu penata dalam menemukan tahapan penciptaan serta penentuan ide 

karya Sai Agung. 

 

2. Sumber Wawancara: 

Selama observasi, belum ditemukan adanya sumber tertulis yang secara  

spesifik membahas tentang tradisi Ngantak Pahar di Lampung. Untuk itu, penata 

membutuhkan tambahan informasi lain guna memperkuat konsepnya. Hal tersebut 

dilakukan dengan wawancara kepada beberapa seniman tari dan masyarakat sai 

batin yang ada di Lampung: 

1) Nama  : Andi Wijaya 

Usia   : 42 tahun 
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Alamat  : Negeri Olok Gading 

Pekerjaan   : Satuan Polisi Pamong Praja 

Hari / Tanggal : Rabu, 09 Agustus 2017 

Andi Wijaya merupakan salah satu seniman Lampung dan warga adat Sai 

Batin yang bertempat tinggal di Negeri Olok Gading. Negeri Olok Gading 

merupakan tempat pertama terjadinya akulturasi dua kebudayaan antara bangsa 

Arab dan Lampung, di mana bangsa Arab saat itu menyebarkan Agama Islam 

dengan cara mengajarkan kebudayaan meraka yaitu Zapin. Begitupula sebaliknya 

masyarakat yang tinggal di Negeri Olok Gading mengenalkan kebudayaannya 

seperti berbalas pantun dan muayak, dari hal inilah percampuran dua kebudayaan 

tersebut terjadi. Adapun motif gerak yang terdapat dalam tari Bedana yang 

kemudian digunakan sebagai dasar pijakan adalah gerak Alif (motif motokh).   

Alasan mengapa penata mengadopsi gerak-gerak yang berasal pada tari Bedana 

karena tari Bedana merupakan salah satu tari tradisional yang masih kental dengan 

agama Islam. 

2) Nama  : Arzani 

Usia   : 53 tahun 

Alamat  : Pesisir Barat, Krui (Kediaman bapak Arzani) 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Hari / Tanggal : Kamis, 02 Agustus 2017 

Beliau merupakan salah satu warga adat sai batin yang tinggal di pesisir 

barat, beliau menjelaskan tentang tradisi Ngantak Pahar apa saja fungsi dan 
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bagaimana cara melakukannya. Karena beliau juga sering ikut serta saat 

berlangsungnya acara tradisi Ngantak Pahar. 

3) Nama  : Renzi Dharmawan 

Usia   : 21 tahun 

Alamat   : Pesisir Barat, Krui 

Pekerjaan  : Mahasiswa   

Saudara Renzi Dharmawan adalah salah satu pemuda yang bertempat 

tinggal di Pesisir Barat, Krui. Dia menjelaskan tentang runtutan prosesi yang 

dilakukan saat acara Ngantak Pahar dan apa saja makanan yang wajib ada dalam 

Pahar. Renzi juga menjelaskan bahwa tradisi Ngantak Pahar tidak hanya 

dilaksanakan pada saat peringatan Maulid Nabi ataupun hari-hari besar Islam akan 

tetapi Ngantak Pahar juga dilaksanakan saat acara pernikahan, yang 

membedakannya hanya pada isian Paharnya saja. 

 

3. Sumber Karya  

Tari tradisi Lampung yaitu Bedana yang berada di daerah Olok Gading, 

Betung merupakan tari tradisional masyarakat Lampung yang masih erat 

kaitannya dengan agama Islam. Beberapa motif yang mewakili atau menjadi 

acuan dalam karya Sai Agung yaitu motif motokh, gelek, dan belitut, permainan 

langkah kaki seperti pada moif motokh, gelek, dan belitut sebagai visualisasi 

kebersamaan para perempuan saat membawa pahar. 

Tari melinting juga menjadi sumber dari karya Sai Agung  yang dijadikan 

sumber acuan dalam karya Sai Agung. Motif injak lado merupakan salah satu 
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motif yang digunakan dalam memvisualisasikan keanggunan para perempuan 

dalam karya Sai Agung.  

Karya tari yang bertemakan tentang pahar yang diciptakan oleh Novan 

Saliwa yang terilhami oleh keagungan pahar yang diletakkan di atas kepala ketika 

masyarakat Sekala Brak membawanya saat tradisi Ngantak Pahar atau Ngejalang 

Buka pada prosesi arak-arakan adat. Karya tari yang berjudul Pahar Agung 

tersebut menginspirasi penata dalam penciptaan karya Sai Agung yang 

bertemakan tentang rasa syukur dan keagungan seorang perempuan yang 

membawakan pahar.  
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